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ABSTRACT 
This study aims to analyze and explain that there are socio-economic influences of parents, financial 
behavior in the family and self-control on personal financial management of students in the 
management study program at STMB Multi Smart Medan. The theory used in this study is the theory of 
financial management, which is related to socio-economic, financial behavior, self-control and financial 
management. The method used in this study using probability sampling method. The research 
respondents were 55 students of the management study program at STMB Multi Smart Medan. The 
instrument used is a questionnaire to collect data from the socio-economic variables of parents, financial 
behavior in the family, self-control and personal financial management of students. The data analysis 
technique used is validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity 
test, regression analysis of determination. Based on a partial analysis of the socioeconomic status of 
parents, financial behavior in the family and self-control have a positive and significant effect on 
personal financial management of students in the management study program at STMB Multi Smart 
Medan. Simultaneously, parents' socioeconomic, financial behavior in the family and self-control have a 
positive and significant effect on personal financial management of students in the management study 
program at STMB Multi Smart Medan. The contribution of the socio-economic variables of parents, 
financial behavior in the family and self-control to improve the personal finances of students in the 
management study program at STMB Multi Smart Medan is 0.673 or 67.3% while the remaining 0.327 or 
32.73% is influenced by other variables. not examined by the authors in this study such as financial 
literacy, parental socialization, financial attitudes, financial education in the family, student financial 
behavior patterns and so on. 
Keywords: Parents' Socio-Economic, Financial Behavior in the Family, Self-Control and Management  
Student Personal Finance 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan bahwa terdapat pengaruh sosial ekonomi 
orang tua, perilaku keuangan di keluarga dan kontrol diri terhadap manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa program studi manajemen di STMB Multi Smart Medan. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori tentang manajemen keuangan, yang berkaitan dengan sosial ekonomi, 
perilaku keuangan, kontrol diri dan manajemen keuangan. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan metode probability sampling. Responden penelitian adalah sebagian mahasiswa program 
studi manajemen di STMB Multi Smart Medan sebanyak 55 orang. Instrumen yang di gunakan adalah 
kuesioner untuk mengumpulkan data dari variabel sosial ekonomi orang tua, perilaku keuangan di 
keluarga, kontrol diri dan manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteros kedastisitas, analisis 
regresi determinasi. Berdasarkan analisis secara parsial sosial ekonomi orang tua, perilaku keuangan di 
keluarga dan kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi 
mahasiwa program studi manajemen di STMB Multi Smart Medan. Secara simultan sosial ekonomi 



 
Veronika dan Purba (2022)                                    MSEJ, 3(6) 2022: 3390-3407 

 

 

 
3391 

orang tua, perilaku keuangan di keluarga dan kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
manajemen keuangan pribadi mahasiwa program studi manajemen di STMB Multi Smart Medan. 
Kontribusi dari variabel sosial ekonomi orang tua, perilaku keuangan di keluarga dan kontrol diri untuk 
meningkatkan keuangan pribadi mahasiswa program studi manajemen di STMB Multi Smart Medan 
adalah sebesar 0,673 atau 67,3% sedangkan sisanya 0,327 atau 32,73% di pengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak di teliti oleh penulis dalam penelitian ini seperti literasi keuangan, sosialisasi orang tua, sikap 
keuangan, pendidikan keuangan di keluarga, pola perilaku keungan mahasiswa dan sebagainya. 
Kata Kunci: Sosial Ekonomi Orang Tua, Perilaku Keuangan Di Keluarga, Kontrol Diri dan Manajemen 
Keuangan Pribadi Mahasiswa 
 
1. Pendahuluan 

Pada era generasi milenial saat ini diketahui bahwa generasi tersebut sangat dekat 
dengan teknologi sehingga tidak dipungkiri kehidupan sosial mahasiswa di era generasi 
milenial saat ini identik dengan kebutuhan finansial. Untuk dapat merasaan manfaat dari 
teknologi yang sangat pesat untuk kehidupan sosial bermasyarakat, gaya hidup juga 
mempengaruhi pergaulan yang ada di lingkungan mahasiswa mulai dari kebutuhan seperti 
gadget, fashion, hang out bersama teman-teman dan internet. Jika diamati dengan gaya hidup 
mahasiswa saat ini maka sangat erat kaitannya dengan kebutuhan keuangan, bagaimana 
mahasiswa tersebut dapat me-manage keuangannya. iDengan iadanya imanajemen ikeuangan 
yang ibaik imaka iindividu idapat idengan ibaik imembuat ikeputusan iyang ibenar idalam 
pemenuhan ikebutuhan. iKecerdasan ifinansial iadalah isalah isatu ihal iyang iharus idimiliki 
oleh imanusia idalam imengelola ikeuangan ipribadi.  

Statusisosialiekonomi iorang itua ijuga imempunyai iperanan iterhadap perkembangan 
ianak-anaknya. iKeluarga idengan istatus iekonomi isosial iyang ibaik, imaka akan imemberikan 
iperhatian iyang ibaik ipula iuntuk imemenuhi ikebutuhan isehari-hari anaknya idan iakan 
imerencanakan imasa idepan iyang ibaik ibagi ikeberlangsungan pendidikan ianak. iDengan 
iadanya iperanan iekonomi iorang itua isecara iumum ibisa idi katakan imempunyai ipegaruh 
iyang ipositif iterhadap keberlanjutan jenjang pendidikan anak untuk mencapai gelar sarjana, 
magister, doktor ataupun profesor. Hal ini disebabkan karena proses untuk jenjang pendidikan 
sarjana ke tahap selanjutnya sangat berpengaruh dengan perekonomian orang tua.  

Selain status sosial iekonomi iorang itua, iperilaku ikeuangan ikeluarga ijuga 
mempengaruhi imanajemen ikeuangan ipribadi. iPengolahan ikeuangan idalam ikeluarga dapat 
dilihat idari ibagaimana ikeuangan itersebut idapat idikelola idengan ibaik iuntuk imemenuhi 
kebutuhan ikeluarga. IDengan iadanya ipenghasilan iyang ibersar itidak imenjamin 
terpenuhinya ikebutuhan ikeluarga apabila keuangan tidak dikeloa dengan benar namun 
apabila penghasilan yang rendah dapat dikelola dengan baik dan benar maka kebutuhan 
sehari-hari dalam keluarga akan terpenuhi.  

Kontrol idiri imerupakan ihal iyang isangat ipenting iuntuk idapat imengelola ikeuangan 
pribadi. iKontrol idiri iadalah ikemampuan iuntuk imengarahkan icara itingkah ilakuiisendiri, 
berhubungan idengan kapasitas individu untuk menahan keinginan utuk menghindari perilaku 
yang tidak bijaksana. Baik sosial ekonomi maupun perilaku keuangan dan kontrol diri semua tu 
tak lepas dari adanya manajemen keuangan yang baik. Manajemen ikeuangan iadalah kegiatan 
pengendalian, ipengolahan, iperencanaan idan ipenyimpanan. iKeuangan iharus idikelola 
dengan imatang iagar itidak iterjadinya imasalah idi ikemudian ihari. iKeuangan di dalam 
keluarga menjadi sebuah pondasi untuk ke stabilan perekonomian dalam pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari. Karena keruangan juga bersifat riskan apabila tidak dikelola dengan 
tepat, maka dari itu peran orang tua di dalam keluarga untuk dapat mengelola keuangannya 
sangat penting bagaimana cara untuk pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari, pemenuhan 
biaya pendidikan anak-anak dan keperluan lain di dalam rumah tangga. 
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2. Tinjauan Pustaka 
Teori Sosial Ekonomi Orang Tua 

Menurut (Oktama, R.Z, 2013) berpendapat dimana sebuah ekonomi masyarakat dalam 
hal membiayai kehidupan dan menanggulai biaya yang ada dapat diukur dengan lima 
parameter yaitu dari usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan serta pendapat yang diraih oleh 
masyarakat itu sendiri. (Sugihartono, dkk, 2013) memiliki pendapat yang dimana ekonomi yang 
didapat dari orang tua dilhat dari segi tingkat pendidikan, pekerjaan serta penghasilannya. 

 
Teori Perilaku Keuangan di Keluarga 

Menurut (Purwidanti, Wida dan Rina Mudjiyanti, 2016) menyatakan pendapat dimana 
seseorang ataupun individual untuk mengatur system keuangan yang dapat nya. Dalam 
pendapat dari (Sina, Peter Garlans., 2013) keterkaitan antara hubungan dengan perilaku 
keuangan dan tanggun jawab keuangan, memiliki hubungan untuk dapat mengatur bagaimana 
pengelolaan keuangan. (Kholilah, Al Naila dan Rr. Iramani, 2013) berpendapat dimana untuk 
memenuhi kebutuhan hidup yang akan dating maka diperlukan nya prilaku pengelolaan 
keuangan serta melakukan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian yang cukup.  
 
Teori Kontrol Diri 

Kontrol idiri iadalah ikemampuan iuntuk imembimbing itingkah ilaku isendiri, berkaitan 
dengan ikemampuan iseseorang iuntuk imenekan iatau imerintangi iimpuls-impuls iatau 
tingkah ilaku iimpulsif (Chaplin C. P., 2002). Menurut (Ghufron, M. N., dan Risnawati. R., 2011) 
mengemukakan pendapat dimana seseorang mampu untuk mengelola informasi yang didapat 
secara yang dinginkan dan tidak dinginkan dan juga mampu untuk memilih mana yang terbaik 
dalam hal konrol diri yang baik. Pendapat dari (Nofsinger, J.R, 2005) kontrol diri dilakukan agar 
terhindar dari pengeluaran yang tidak diinginkan serta tidak telalu menghabiskan uang untuk 
belanja secara berlebihan dan juga membeli sesuata berdasarkan dengan kebutuhan dan tidak 
dengan keinginan belaka. 
 
Teori Manajemen Keuangan 

Menurut (Sutrisno, E, 2017), manajemen ikeuangan imerupakan isemua iaktivitas 
perusahaan iyang iberhubungan idengan ipembelajaran iyangiiterdiri idari itiga iusaha iyaitu: 
a. Usaha – usaha imendapatkan idana iperusahaan idengan ibiaya imurah 
b. Usaha iuntuk imenggunakan idata itersebut isecara iefisien 
c. Dan iefisiensi ipengalokasian idana idalam ikegiatan iusaha. 

Menurut (Agus, 2010) mengemukaan manajemen kuangan merupakaan manajemen 
yang dilakukan untuk pengalokasian dana untuk melakukan investasi baik secara efektif 
ataupun dilakukan untuk pembayaran investasi serta pembelajaran secara efisien. Sedangkan 
menurut (Prawironegoro, Darsono., & Ari Purwanti, 2013) dimana manajemen dilakukan untuk 
mendapatkan modal secara murah dan mempergunakan secara efektif, efesien serta 
seproduktif agar menghasilkan laba.  
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Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2016) pendapat dilakukannya hipotesis adalah untuk dugaan 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang dimana telah dinyatakan dengan 
bentuk berupa kalimat pernyataan. 
Berdasarkan lata belakanag landasaan teori dan juga perumusahaan masalah maka hipoteses 
adalah : 
H1 : SosialiEkonomii(X1)iberpengaruhiterhadapiManajemen iKeuangan iPribadi i(Y) Mahasiswa 

iProgram iStudi iManajemen iDi iSTMB iMulti iSmart iMedan. 
H2 : Perilaku iKeuangan i(X2) iberpengaruh iterhadap iManajemen iKeuangan iPribadi i(Y) 
 Mahasiswa iProgram iStudi iManajemen iDi iSTMB iMulti iSmart iMedan. 
H3 : Kontrol iDiri i(X3) iberpengaruh iterhadap iManajemen iKeuangan ipribadi i(Y) iMahasiswa 

Program iStudi iManajemen iDi iSTMB iMulti iSmart iMedan. 
H4 : Sosial iEkonomi i(X1), iPerilaku iKeuangan i(X2) idan iKontrol iDiri i(X3) iberpengaruh 
 ManajemeniKeuangan ipribadi(Y) iMahasiswaiProgram iStudi Manajemen iDi 
 STMB iMulti iSmart iMedan. 
 
3. Metode Penelitian 
Pendekatan Penelitian 

Untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan maka peneliti menggunakan metode 
Kuantitatif yang dimana untuk mengumpulkan data secara kuantitatif dan statistik Menurut 
(Sugiyono, 2018) mengemukakan pendapat data kuantatif adalah cara untuk mendapatkan 
data yang secara konkrit, data yang didapat berupa angka yang dimana akan dilakukan nya 
pengukuran menggunakan statistik sebagai alat uji, serta dapat menghasilkan data yang dapat 
diambil sebuah kesimpulan 
 
Sifat dan Jenis Penelitian 

Menurut (Arikunto, S, 2013) penelitian deskirptif merupakan penelitian iyang 
bertujuan iuntuk imenyelidiki isuatu ikeadaan iatau isebuah ikondisi, iyang idimana ihasilnya 
akan idipaparkan idengan ibentuk isebuah ilaporan ipenelitian 
 
Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini iadalah imahasiswa iprogram istudi imanajemen idi STMB 
Multi iSmart iMedan iyang iberjumlah i55 iorang. iPengambilan isampel idigunakan metode 
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non iprobability iyaitu ipurposive isampling iyang imengambil idata isesuai idengan 
ketersediaan iresponden. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ipengumpulan idata ipada ipenelitian iini iialah idenganicara imembagikan 
kuesioner kepada isebagian imahasiswa iprogram istudi imanajemen iSTMB  Multi iSmart 
Medan. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Sumber idata ipada ipenelitian iini iterbagi idua iyaitu: 
a. Data iprimer idiperoleh idengan icara imembagikan ikuesioner ikepada isebagian 

mahasiswa program studi manajemen STMB Multi Smart Medan. 
b. Data isekunder idiperoleh idengan icara imengutip iteori idari ibuku-buku iatau ijurnal iyang 

berkaitan idenganipenelitian iini. 
 
Identifikasi dan Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 1. Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Devenisi Indikator Skala Pengukuran 
Sosial Ekonomi 
(X1) 

Sosial ekonomi adalah posisi 
seseorang dalam masyarakat 
berkaitan dengan orang lain dalam 
arti lingkutangan pergaulan, 
prestasinya dan hak-hak serta 
kewajiban dalam berhubungan 
dengan sumber daya. 
(Soekanto Soerjono, 2007) 

1. Ukuran kekayaan 
2. Ukuran kekuasaan 
3. Ukuran kehormatan 
4. Ukuran ilmu pengetahuan. 
(Soekanto Soerjono, 2007) Skala Likert 

Perilaku 
Keuangan (X2) 

Perilaku keuangan merupakan 
suatu pendekatan yang 
menjelaskan bagaimana manusia 
melakukan investasi atau 
berhubungan dengan keuangan 
dipengaruhi oleh faktor psikologi. 
(Wicaksono, Edrea Divarda, 2015) 

1. Membayar tagihan tepat waktu. 
2. Membuat anggaran, pengeluaran 

dan belanja. 
3. Mencatat pengeluaran dan 

belanja (harian, bulanan dan lain-
lain). 

4. Menyediakan dana untuk 
pengeluaran tidak terduga. 

(Nababan, D., dan Sadalia, I, 2012) 

Skala Likert 

Kontrol Diri 
(X3) 

Kontrol diri adalah kemampuan 
individu untuk memodifikasi 
perilaku, kemampuan individu  
dalam mengelola informasi yang 
diinginkan dan yang tidak 
diinginkan, dan kemampuan 
individu untuk memilih salah satu 
tindakan berdasarkan sesuatu yang 
diyakini. 
(Ghufron, M. N., dan Risnawati. R., 
2011) 

1. Kontrol perilaku (behavior control) 
2. Kontrol cognitif (cognitif control) 
3. Mengontrol keputusan. 

(decesional control) 
(Ghufron, M. N., dan Risnawati. R., 
2011) Skala Likert 

Manajemen 
Keuangan 
(X1) 

Manajemen keuangan adalah 
suatu disiplin ilmu yang 
mempelajari tentang pengelolaan 
keuangan perusahaan baik dari sisi 
pencarian sumber dana, 
pengalokasian dana, maupun 
pembagian hasil keuntungan 
perusahaan. 
(Anwar, M, 2019) 

1. Penyusunan rancangan keuangan 
untuk masa depan. 

2. Pembayaran tagihan tepat waktu.  
3. Penyisihan uang untuk tabungan. 
4. Pengendalian biaya pengeluaran.  
5. Pemenuhan kebutuhan untuk diri 

sendiri dan keluarga. 
(Alfina Putri Yusanti, 2020) 

Skala Likert 
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Uji Validitas 
Menurut (Ghozali, Imam, 2016) Uji validitas menentukan apakah kuesioner itu asli atau 

tidak, keterangan sebagai berikut: 
1. Bila nilai koefesien rhitung < rtabel, dapat disimpulkan tiap item kuesioner dinyatakan valid. 
2. Bila nilai koefesien rhitung > rtabel, disimpulkan tiap itemkuesioner dinyatakan tidak valid. 
 
Uji Reliabilitas 

Menurut (Ghozali, Imam, 2016) berpendapat bahwa uji reliabilitas dilakukan untuk 
menilai suatu keadan kuesinoer serta variabel yang akan di ukur. Frasa “keandalan” yang 
dimana ditujukan pada respons konsisten individi sepanjang waktu. Cronbach alpha (α) 
memiliki tujuan dimana menentukan korelasi antara tanggapan pertanyaan, dan korelasi 0,7 
dianggap dapat diandalkan . 
 
Uji Multikolinieritas 

Menurut (Ghozali, Imam, 2018) menyatakan ibahwa iuji imultikolinieritas ibertujuan 
untuk imenguji iapakah imodel iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iantar ivariabel ibebeas 
(independen). 

 
Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, I, 2017) terdapat idua icara idalam imemprediksi iapakah iresidual 
memiliki idistribusi inormal iatau itidak iyaitu idengan ianalisis igrafik idananalisis istatistik. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, Imam, 2016) uji iheteroskedastisitas ibertujuan iuntuk imenguji 
apakah idi idalam model iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariabel idari iresidual isatu 
pengamatan ike ipengamatan ilain. 
 
Uji Regresi Linear Berganda 

Menurut(Sujarweni, V. Wiratna, 2015) analisis iregresi ilinear iberganda idigunakan 
untuk imengetahui ipengaruh imotivasi idan ipelatihaniiterhadap itingkat ikemiskinan. iRumus 
penelitian isebagai iberikut: 

Y = a +b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
 
Uji t 

Menurut (Ghozali, Imam, 2016) uji it ipada idasarnya imenunjukkan iseberapa ijauh 
pengaruh isatu ivariabel iindependen isecara iindividual idalam imenerangkan ivariasi ivariabel 
dependen. 
a. H0 iditerima, ibila inilai ikoefisien ithitung i< ittabel ipada isignifikan ithitung i> i0,5. 
b. H0 iditolak, ibila inilai ikoefisienl ithitung i> ittabel ipada isignifikan ithitung i< i0,5. 
 
Uji F 

Menurut (Sujarweni, V. Wiratna, 2015) berpendapat bahwa uji F dilakukan untuk 
menguji signifikansi persamaan untuk mengetahui apakah terdapatnya pengaruh variabel 
bebsa (X) secara bersama-sama terhadap variabel (Y) 
a. H0 iditerima,ibilaiinilai ikoefisien iFhitung i< iFtabel ipada isignifikan iFhitung i> i0,5. 
b. H0 iditolak, ibila inilai ikoefisien iFhitung i> iFtabel ipada isignifikan iFhitung i< i0,5. 
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Uji Koefesien Determinasi 
Menurut (Sujarweni, V. Wiratna, 2015) koefesien determinasi digunakan iuntuk 

mengetahui iprosentasi iperubahan ivariabel itidak ibebear i(Y) iyang idi isebabkan ioleh 
variabel ibebasii(X). 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Analisis Deskriptif/ Uji Validitas dan Reliabilitas 

Analisisi deskriptif adalah cara untuk mendapatkan gambaran tentang subjek 
penelitian yang bedasarkan atas data variable yang didapat dari kelompok subjek tersebut. 
Dan berikut ini adalah hasil dari penilaian jawaban pada masing-masing responden : 
 
1. Skor Penilaian Pernyataan Dari Variabel Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) 
Berikut tabel pernyataan dari 55 orang responden untuk kuesioner variabel sosial ekonomi 
orang tua di bawah ini: 

Tabel 2. Jawaban Responden Tentang Variabel Sosial Ekonomi Orang Tua 
No Pernyataan Jumlah dan persentase jawaban responden 

STS TS N S SS 
F % F % F % F % F % 

1 Sosial ekonomi keluarga saya di 
pengaruhi oleh tingginya tingkat 
pendidikan yang ditempuh. 

3 5.5 4 7.3 16 29.1 20 36.4 12 21.8 

2 Semakin tinggi tingkat pendidikan 
maka sangat mempengaruhi 
untuk mendapat perkerjaan yang 
layak. 

2 3.6 5 9.1 16 29.1 16 29.1 16 29.1 

3 Pekerjaan akan menentukan 
status sosial ekonomi karena 
dengan bekerja segala kebutuhan 
akan dapat terpenuhi. 

2 3.6 5 9.1 17 30.9 19 34.5 12 21.8 

4 Semakin tinggi pendapatan yang 
didapati oleh orang tua saya 
dapat menunjang dan memenuhi 
semua kebutuhan saya. 

4 7.3 4 7.3 13 23.6 21 38.2 13 23.6 

5 Uang bulanan yang saya terima 
tergantung pada besarnya 
pendapatan orang tua. 

2 3.6 5 9.1 12 21.8 17 30.9 19 34.5 

Total 13 23.6 23 41.8 74 134.5 93 169.1 72 130.9 
Rata - Rata   4.73   8.36   26.91   33.82   26.18 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 
Dari ihasil itabel i2 idiatas idapat idi ilihat iresponden imenyatakan isangat itidak setuju 

dengan ihasil ipersentase isebesar i4,73%, imenyatakan itidak isetuju idengan ihasil persentase 
8,36%, responden menyatakan netral dengan hasil persentase 26,91%, mayoritas responden 
rata-rata menyatakan setuju dengan hasil persentase 33,82% dan iresponden iyang 
menyatakan isangat isetuju idengan ihasil ipersentase i26,18%. iDari ikeseluruhan ijawaban 
responden iterdapat i60% iresponden iyang imemilih isetuju idan isangat isetuju. iResponden 
yang imemilih ijawaban isangat itidak isetuju idan itidak isetuju dengan hasil persentase 
13,09%. 
 
2. Skor Penilaian Pernyataan Dari Perilaku Keuangan Di Keluarga (X2) 

Berikut tabel pernyataan dari 55 orang responden untuk kuesioner variabel sosial 
ekonomi orang tua di bawah ini: 
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Tabel 3. Jawaban Responden Tentang Variabel Perilaku Keuangan Di Keluarga 
No Pernyataan Jumlah dan persentase jawaban responden 

STS TS N S SS 
F % F % F % F % F % 

1 Adanya penganggaran yang di buat 
orang tua dapat mengontrol keuangan 
keluarga saya. 

3 5.5 4 7.3 16 29.1 20 36.4 12 21.8 

2 Dengan mengatur pengeluaran 
keuangan dengan baik dapat 
mencukupi kebutuhan keluarga. 

2 3.6 5 9.1 16 29.1 16 29.1 16 29.1 

3 Orang tua saya selalu mengajarkan 
bagaimana mengelola keuangan 
dengan baik. 

2 3.6 5 9.1 17 30.9 19 34.5 11 20.0 

4 Orang tua mengelola dana yang 
dimiliki dengan cara menyisihkan uang 
untuk kebutuhan keluarga. 

4 7.3 4 7.3 13 23.6 21 38.2 13 23.6 

5 Dengan adanya pengetahuan 
keuangan yang di miliki oleh keluarga 
akan mendorong agar melakukan 
investasi untuk keperluan keluarga 
dimasa yang akan datang. 

2 3.6 5 9.1 12 21.8 17 30.9 20 36.4 

Total 13 24 23 42 74 134.5 93 169.1 72 130.9 
Rata - Rata   4.73   8.36   26.91   33.82   26.18 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah 
Dari ihasil itabel i3 idi iatas idapat idi ilihat iresponden imenyatakan isangat itidak 

setuju idengan ihasil ipersentase isebesar i4,73%, iresponden imenyatakan itidak isetuju 
dengan ihasil ipersentase 8,36%, responden menyatakan netral dengan persentase 26,91%, 
responden menyatakan setuju dengan nilai persentase 33.82% sebagai mayoritas dari 
pernyataan variabel Perilaku keuangan di keluarga dan responden yang menyatakan sangat 
setuju dengan persentase 26,18%.  
 
3. Skor Penilaian Pernyataan Dari Kontrol Diri (X3) 

Berikut tabel pernyataan dari 55 orang responden untuk kuesioner variabel kontrol diri 
di bawah ini: 

Tabel 4. Jawaban Responden Tentang Variabel kontrol diri 
No Pernyataan Jumlah dan persentase jawaban responden 

STS TS N S SS 
F % F % F % F % F % 

1 Saya mampu mengendalikan 
emosional sehingga setiap 
keputusan yang saya ambil dapat 
terarah dengan baik. 

1 1.8 3 5.5 19 34.5 18 32.7 14 25.5 

2 Saya selalu mengontrol setiap 
kenginan yang saya butuhkan 
yang tidak bermanfaat. 

2 3.6 6 10.9 9 16.4 26 47.3 12 21.8 

3 Saya mampu mengontrol 
berbagai dorongan yang datang 
dari luar maupun dari dalam diri 
yang dapat menyebabkan 
penyimpangan dalam membuat 
keputusan keuangan. 

4 7.3 4 7.3 17 30.9 15 27.3 15 27.3 

4 Mengontrol pengeluaran sangat 
dibutuhkan agar dapat memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 

2 3.6 4 7.3 15 27.3 20 36.4 14 25.5 

5 Saya membatasi pengeluaran 
untuk tidak membeli hal-hal yang 
tidak penting agar keuangan bisa 

0 0 1 1.8 13 23.6 18 32.7 23 41.8 
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terarah dengan baik. 

Total 9 16.4 18 32.7 73 132.7 97 176.4 78 141.8 
Rata - Rata   3.27   6.55   26.55   35.27   28.36 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 
Dari ihasil itabel i4 idi iatas idapat idi ilihat ibahwa iresponden imenyatakan isangat 

tidak isetunya idengan ihasil ipersentase i3,27%, imenyatakan itidak isetuju idengan ihasil 
persentase 6,55%, responden menyatakan netral sebanyak 26,55%, responden menyatakan 
setuju dengan hasil persentase 35,27% sebagai mayoritas dari seluruh pernyataan variabel 
kontrol diri dan responden menyatakan sangat setuju sebanyak 28,36 %.  
 
4. Skor Penilaian Pernyataan Dari Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 

Berikut tabel pernyataan dari 55 orang responden untuk kuesioner variabel 
manajemen keuangan pribadi di bawah ini: 

Tabel 5. Jawaban Responden Tentang Variabel Manajemen Keuangan Pribadi 
No Pernyataan Jumlah dan persentase jawaban responden 

STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 
1 Perencanaan keuangan dapat 

mengendalikan keuangan 
sehingga terhindar dari 
pengeluaran yang berlebihan. 

4 7.3 2 3.6 22 40.0 12 21.8 15 27.3 

2 Ketika ingin membeli sesuatu 
saya membuat keputusan 
terlebih dahulu apa saja yang 
akan di beli. 

2 3.6 5 9.1 18 32.7 16 29.1 14 25.5 

3 Saya berpikir bahwa investasi 
merupakan sesuatu yang 
penting untuk masa depan. 

3 5.5 3 5.5 7 12.7 11 20.0 31 56.4 

4 Saya mengetahui bahwa 
menabung membantu saya 
dalam mencapai tujuan tertentu 
dalam kondisi dimasa yang akan 
datang. 

1 1.8 5 9.1 14 25.5 20 36.4 15 27.3 

5 Saya selalu menyisihkan uang 
setiap bulan hanya untuk 
menabung. 

3 5.5 0 0 13 23.6 17 30.9 22 40.0 

Total 13 24 15 27 74 134.5 76 138.2 97 176.4 

Rata - Rata   4.73   5.45   26.91   27.64   35.27 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Dari itabel i5 idi iatas idapat idi ilihat ibahwa iresponden imenyatakan isangat itidak 
setuju idengan persentase 4,73%, menyatakan tidak setuju dengan hasil persentase 5,45%, 
menyatakan netral sebanyak 26,91%, menyatakan setuju dengan persentase 27,64% dan yang 
menyatakan sangat setuju dengan persentase 35,27% sebagai mayoritas dari pernyataan pada 
variabel manajemen keuangan pribadi.  

Sedangkan iuntuk iuji ivaliditas iberguna iuntuk imengetahui ikevalidan iatau 
kesesuaian ikuesioner iyang idigunakan ioleh ipeneliti idalam imengukur idan imemperoleh 
data ipenelitian idari ipara iresponden. iDasar ipengambilan ikeputusan iuntuk iuji ivaliditas 
ialah ijika irhitung i>iirtabel imaka idata idi ikatakan ivalid itetapi ijika irhitung i< irtabel imaka 
data idikatakan itidak ivalid, iPada ipenelitian iini inilai irtabel isebesar i0,2656. iKemudian 
untuk ipengambilan ikeputusan idari inilai isignifikansi idapat idi ilihatiijika inilai isignifikansi i< 
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0,05 imaka idata idikatakan ivalid itetapi iapabila isignifikansi i> i0,05 imaka idata idi ikatakan 
tidak ivalid. iBerikut ihasil iuji ivaliditas idapat idi ilihat ipada itabel idi ibawah iini : 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Sosial Ekonomi Orang Tua, Perilaku Keuangan Di Keluarga, Kontrol 

Diri dan Manajemen Keuangan Pribadi 
Variabel Penelitian rhitung rtabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

Sosial Ekonomi Orang Tua 
(X1) 

Pernyataan 1 0.860 0.265 0 Valid 
Pernyataan 2 0.935 0.265 0 Valid 
Pernyataan 3 0.863 0.265 0 Valid 
Pernyataan 4 0.921 0.265 0 Valid 

 Pernyataan 5 0.796 0.265 0 Valid 

Perilaku Keuangan Di 
Keluarga  
(X2) 

Pernyataan 1 0.918 0.265 0 Valid 
Pernyataan 2 0.943 0.265 0 Valid 
Pernyataan 3 0.898 0.265 0 Valid 
Pernyataan 4 0.924 0.265 0 Valid 

 Pernyataan 5 0.880 0.265 0 Valid 
Kontrol Diri Pernyataan 1 0.904 0.265 0 Valid 
(X3) Pernyataan 2 0.728 0.265 0 Valid 
 Pernyataan 3 0.842 0.265 0 Valid 
 Pernyataan 4 0.892 0.265 0 Valid 

 Pernyataan 5 0.636 0.265 0 Valid 

Manajemen Keuangan 
Pribadi  
(Y) 

Pernyataan 1 0.873 0.265 0 Valid 
Pernyataan 2 0.823 0.265 0 Valid 
Pernyataan 3 0.675 0.265 0 Valid 
Pernyataan 4 0.807 0.265 0 Valid 

  Pernyataan 5 0.787 0.265 0 Valid 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah)    

Dapat di lihat dari tabel uji validitas di atas nilai rhitung > rtabel dan nilai signifikansi 
lebih kecil < 0,05 maka data s atas dikatakan valid.  Pengambilan keputusan selanjutnya yaitu 
dengan uji relaibilitas. Uji reliabilitas bertujuan iuntuk imelihat iapakah ikuesioner imemiliki 
konsistensi ijika ipengukuraniidengan ikuesoner itersebut idilakukan isecara iberulang. iDasar 
pengukurannya iialah ikuesioner idikatakan ireliabel ijika inilai icronbach’s ialpha i> i0,6. 
Berikut ihasil idari iuji ireliabilitas: 

Tabel 7. Hasil Uji Realiabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items 
Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) 0.923 5 
Perilaku Keuangan Di Keluarga (X2) 0.947 5 
Kontrol Diri (X3) 0,861 5 
Manajemen Keuangan Pribadi  (Y) 0,849 5 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah)  

Dapat di lihat dari tabel 7 diatas nilai cronbach’s alpha dari ke empat variabel tersebut 
> 0,6 maka data dikatakan reliabel. 
 
Uji Multikolinearitas 

Dibawah ini merupakan hasil uji multikolinearitas di antara variabel sosial ekonomi 
orang tua, perilaku keuangan di keluarga dan kontrol diri sebagai berikut: 
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Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model   Collinearity Statistics 
    Tolerance VIF 
1 (Constant)   

Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) .666 1.501 
Perilaku Keuangan Di Keluarga 
(X2) .704 1.420 

Kontrol Diri (X3) .743 1.346 
a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 
Dari itabel i8 idiatas imenunjukkan ibahwa iketiga ivariabel itersebut imempunyai inilai 

VIF i< i10 idan inilai itoleransiii> i0.10, iMaka idapat idi iambil ikesimpulan ibahwa idalam 
model itersebut itidak iterjadi imultikolinearitas. 
 
Uji Normalitas  

Hasil iuji inormalitas iuntuk ipengaruh iantara ivariabel isosial iekonomi iorang itua, 
perilaku ikeuangan idi ikeluarga idan ikontrol idiri iterhadap imanajemen ikeuangan ipribadi idi 
bawah iini isebagai iberikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 55 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.41876599 
Most Extreme Differences Absolute .109 

Positive .056 
Negative -.109 

Test Statistic .109 
Asymp. Sig. (2-tailed) .152c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Dari itabel i9 idiatas idapat idi ilihat ibahwaiuji inormalitas idengan imenggunakan 
kolmogorov ismirnov imenunjukkan inilai iAsymp. iSig. i(2-tailed) iadalah i0,152 ilebih ibesar 
dari 5% i(0,05), ikesimpulannya iialah imodel idari iregresi idalam ipenelitian iini imemiliki 
distribusi normal. iDapat idi ilihat ipada igambar iPP iPlot idi ibawah iini : 
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Gambar 2. P-P Plot 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji iheteroskedastisitas ibertujuan imenilai iapakah iada iketidaksamaan ivarian idari 
residual iuntuk isemua ipengamatan ipada imodel iregresi ilinear. iBerdasarkan ihasil iuji 
dengan imenggunakan iScatterplot idi idapati ihasil isebagai iberikut : 

 
Gambar 3. Scatterplot 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 
Hasil idari igambar idi iatas idari igambar iscatterplot imenunjukkan isebaran idata 

tidak iterlalu iberbentuk ipola-pola itertentu idan itidak ipula iterlalu imenyebar imaka idata 
dinyatakan iterbebas idari imasalah heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil pengaruh dari iregresi iliner iberganda iuntuk ivariabel iindependen isosial 
ekonomi iorang itua, iperilaku ikeuangan idi ikeluarga idan ikontrol idiri iterhadap imanajemen 
keuanganiipribadi idi ibawah iini sebagai berikut : 
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Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) .557 1.794  

Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) .279 .086 .308 
Perilaku Keuangan Di Keluarga (X2) .296 .082 .337 
Kontrol Diri (X3) .419 .096 .395 

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 
Berdasarkan itabel i10 idi iatas idi idapati inilai ivariabel isosial iekonomi iorang itua 

sebesar i0,557, ivariabel iperilaku ikeuangan idi ikeluarga isebesar 0,296  dan nilai variabel 
kontrol diri sebesar 0,419. Sehingga didapati model regresinya yaitu : 

Y = 0,557 + 0, 279 (X1) + 0,296 (X2) + 0,419 (X3) 
Berdasarkan ihasil ipersamaan imodel iregresi iyang idi idapatkan imaka ibisa idi iambil 

kesimpulan ibahwa inilai-nilai ivariabel iindependen (sosial iekonomi iorang itua, iperilaku 
keuangan idi ikeluarga idan ikontrol idiri) idianggap ikonstan iatau isama idengan inol imaka 
nilai imanajemen ikeuangan ipribadi isama idengan ikonstanta. iKoefesien iregresi isosial 
ekonomi iorang itua iyang ibernilai ipositif imenyatakan ibahwa iapabila isosial iekonomi iorang 
tua ibertambah iatau imeningkat, imaka imanajemen ikeuangan ipribadi iyang idi ihasilkan 
akan imengalami ipeningkatan. iKemudian ikoefesien iperilaku ikeuangan di keluarga yang 
bernilai positif menyatakan bahwa apabila perilaku keuangan di keluarga bertambah atau 
meningkat maka manajemen keuangan pribadi yang di hasilkan akan mengalami peningkatan 
juga. Untuk koefesien kontrol diri bernilai positif menyatakan bahwa apabila kontrol diri 
bertambah iatau imeningkat imaka imanajemen ikeuangan iiipribadi iyang idi ihasilkan iakan 
mengalami ipeningkatan ipula.  
 
Uji t (Parsial) 

Berikut hasil uji parsial untuk variabel independen sosial iekonomi iorang itua, iperilaku 
keuangan idi ikeluarga idan ikontrol idiri iterhadap imanajemen ikeuangan ipribadi idi ibawah 
ini isebagai iberikut : 

Tabel 11. Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model t Sig. 
1 (Constant) .311 .757 

Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) 3.224 .002 
Perilaku Keuangan Di Keluarga (X2) 3.634 .001 
Kontrol Diri (X3) 4.367 .000 

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Pada tabel 11 di atas dapat di lihat bahwa hasil uji hipotesis secara parsial atau uji t 
untuk variabel sosial ekonomi orang tua thitung adalah 3,224 hal ini menunjukkan bahwa 
thitung 3,224 > ttabel 0,265 dengan signifikansi 0,002 < 0,05, untuk variabel perilaku keuangan 
di keluarga dengan thitung 3,634 > ttabel 0,265 dengan signifikansi 0,001 < 0,05 dan variabel 
kontrol diri dengan thitung 4,367 > ttabel 0,265 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga 
dapat di simpulkan bahwa  Sosial ekonomi orang tua, perilaku keuangan di keluarga dan 
kontrol diri secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan 
pribadi.  
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Uji F (Simultan) 
Berikut hasil uji F untuk variabel independen sosial ekonomi orang tua, perilaku keuangan 

di keluarga dan kontrol diri terhadap manajemen keuangan pribadi di bawah ini sebagai 
berikut: 

Tabel 12. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 705.604 3 235.201 37.969 .000b 
Residual 315.923 51 6.195   
Total 1021.527 54    

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Pribadi 
b. Predictors: (Constant), Kontrol Diri, Perilaku Keuangan Di Keluarga, 
Sosial Ekonomi Orang Tua 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Dari tabel 12 diatas dapat di lihat bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh sosial 
ekonomi iorang itua, iperilaku ikeuangan ikeluarga idan ikontrol idiri isecara isimultan 
terhadap imanajemen ikeuangan ipribadi iadalah isebesar i0,000 i< i0,05 idan inilai iFhitung 
37,969 i> iFtabel i3,86. iSehingga idapat idi isimpulkan ibahwa ihipotesis ike iempat i(H4) 
diterima iberarti isosial iekonomi iorang itua, iperilaku ikeuangan idi ikeluarga idan ikontrol  
diri iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap imanajemen ikeuangan ipribadi. 
 
Koefesien Determinasi 

Hasil koefesien determinasi untuk pengaruh di antara variabel sosial ekonomi orang 
tua, perilaku keuangan di keluarga dan kontrol diri terhadap manajemen keuangan pribadi di 
bawah ini sebagai berikut: 

Tabel 13. Hasil Koefesien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
     1 .831a .691 .673 2.48889 
a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri, Perilaku Keuangan Di Keluarga, Sosial 
Ekonomi Orang Tua 
b. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Pribadi  
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 
Dari itabel i13 idi iatas idapat idilihat ikoefisien ideterminasi iAdjusted iR iSquare iuntuk 

ketiga ivariabel iindependen idalam ipenelitian iini isebesar i0,673 iatau i67,3%. iSehingga 
variabel isosial iekonomi iorang itua, iperilaku ikeuangan idi ikeluarga idan ikontrol idiri idapat 
menjelaskan imanajemen ikeuangan ipribadi imahasiswa isebesar i67,3% idan isisanya i32,7% 
dijelaskan ioleh ivariabel ilain iseperi iliterasi ikeuangan, isosialisasi iorang itua, isikap 
keuangan, ipendidikan ikeuangan idi ikeluarga, ipola iperilaku ikeuangan imahasiswa idan 
sebagainya.  
 
5. Penutup 
Kesimpulan  

Berdasarkan ihasil ianalisis iuji ideskriptif iuntuk ivariabel isosial iekonomi iorang itua, 
perilaku ikeuangan idi ikeluarga, ikontrol idiri idan imanajemen ikeuangan ipribadi mahasiswa 
dari imasing – masing ivariabel itersebut. iUntuk ivariabel isosial iekonomi orang itua iyang 
menjadi mayoritas pernyataan jawaban dari responden sangat setuju dengan iuang ibulanan 
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iyang iditerima itergantung ipada ibesarnya ipendapatan iorang itua. Untuk ivariabel iperilaku 
ikeuangan idi ikeluarga iyang imenjadi imayoritas ipernyataan jawaban idari iresponden 
isangat isetuju idengan iadanya ipengetahuan ikeuangan iiyang idi miliki ioleh ikeluarga iakan 
imendorong iagar imelakukan iinvestasi iuntuk ikeperluan keluarga idimasa iyang iakan 
idatang. Untuk variabel kontrol diri yang menjadi mayoritas pernyataan jawaban dari 
responden sangat setuju dengan membatasi pengeluaran untuk tidak membeli hal-hal yang 
tidak penting agar keuangan bisa terarah dengan baik. Sedangkan untuk variabel manajemen 
keuangan pribadi mahasiswa yang menjadi mayoritas pernyataan jawaban dari responden 
sangat setuju dengan bahwa investasi merupakan sesuatu yang penting untuk masa depan. 
Berdasarkan ihasil iuji ihipotesis isecara iparsial iatau iuji it idimana ithitung i> ittabel. iVariabel 
sosial iekonomi iorang itua iberpengaruh ipositif isan isignifikan iterhadap imanajemen 
keuangan ipribadi imahasiswa. iVariabel iperilaku ikeuangan idi ikeluarga iperpengaruh positif 
idan isignifikan iterhadap imanajemen ikeuangan ipribadi mahasiswa dan variabel kontrol diri 
perpengaruh positif san signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa. 
Berdasarkan hasil uji F atau atau secara simultan dimana Fhitung > Ftabel. variabel sosial 
ekonomi iorang itua, iperilaku ikeuangan idi ikeluarga idan ikontrol idiri iberpengaruh positif 
isan isignifikan iterhadapimanajemen ikeuangan ipribadi imahasiswa. Koefesien ideterminasi 
ipada ipenelitian iini isebesar i67,3%, iartinya ivariabel isosial ekonomi iorang itua, iperilaku 
ikeuangan idi ikeluarga idan ikontrol idiri idapat imenjelaskan manajemen ikeuangan ipribadi 
imahasiswa isebesar i67,3% idan isisanya i32,7% idijelaskan oleh ivariabel ilain iyang itidak idi 
iteliti ioleh ipenulis iseperi iliterasi ikeuangan, isosialisasi orang itua, isikap ikeuangan, 
ipendidikan ikeuangan idi ikeluarga, ipola iperilaku ikeungan mahasiswa idan isebagainya. 
 
Saran 

Untuk mahasiswa sebaiknya tetap ibelajar iuntuk ibagaimana icaranya imengelola 
keuangan dengan ibaik idan ibenar, ikemudian ipenting ijuga iuntuk imenumbuhkan idalam diri 
tentang iperilaku ikeuangan iyang ipositif iseperti ihalnya imenabung, imembuat ianggaran, 
mencatat ipengeluaran, hanya membeli barang-barang yang dibutuhkan agar sesuai dengan 
keperluan yang ada di keluarga. Karena mahasiswa diharuskan untuk dapat mengontrol 
keuangan agar dapat di alokasikan kepada kebutuhan yang tepat. Bagi ipeneliti iselanjutnya 
masih ibanyaknya ifaktor-faktor iyang ididuga idapat memperngaruhi imanajemen ikeuangan 
pribadi imahasiswa, inamun ibelum idilakukan penelitian ioleh ipenulis, ioleh isebab iitu 
disarankan iuntuk ipeneliti iselanjutnya iagar menambah ivariabel ilain iseperti iliterasi 
keuangan, isosialisasi iorang itua, isikap keuangan, ipendidikan ikeuangan idi ikeluarga, ipola 
perilaku ikeungan imahasiswa idan sebagainya. 
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